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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh modifikasi bermain terhadap 

gerak langkah siswa tunagrahita SLB Negeri Jombang Tahun Pelajaran 

2020/2021. Pendekatan penelitian ini menggunakan kuantitatif. Penelitian ini 

merupakan penelitian dengan subjek tunggal atau Single Subject Research (SSR) 

dengan desain A1-B-A2. Subjek penelitian ini merupakan siswa tunagrahita 

ringan kelas kecil di SLB Negeri Jombang Tahun Ajaran 2020/2021. 

Teknik pengumpulan data mengunakan tes dan observasi. Tes digunakan 

untuk memperoleh data hasil belajar berjalan di atas garis lurus dalam 

memperbaiki gerak langkah siswa tunagrahita ringan, sedangkan observasi di 

gunakan pengambilan data dalam penelitian di mana peneliti melihat situasi 

penelitian. Data persentase yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif lalu disajikan dalam bentuk tabel dan grafik garis. Komponen 

yang dianalisis adalah analisis dalam kondisi dan analisis antarkondisi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh modifikasi bermain 

terhadap gerak langkah siswa tunagrahita SLB Negeri Jombang Tahun Pelajaran 

2020/2021. Mengalami peningkatan persentase dalam berjalan di atas garis lurus 

untuk memperbaiki gerak langkah siswa tunagrahita. Adanya peningkatan nilai 

persentase  kemampuan subjek berjalan di atas garis lurus yang terlihat dari hasil 

tes sebelum dan setelah diberikan perlakuan, dengan perbandingan nilai rata-rata 

pada tes awal 31% dan tes akhir 84%. Terjadi peningkatan jumlah persentase dari 

fase baseline ke fase intervensi yang mengindikasikan penurunan sedentary 

behavior tahap baseline A1 ke tahap intervensi B peningkatan jumlah langkah 

sebesar (+68%) dan terjadi 0% overlapping data. Dan terjadi penurunan jumlah 

persentase tahap baseline B intervensi  ke tahap baseline A2 sebesar (0%) dan 

terjadi 0% overlapping data. 

 

Kata kunci :Gerak Langkah, Modifikasi Bermain. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of playing modification on the steps 

of mentally retarded students at SLB Negeri Jombang for the 2020/2021 academic 

year. This research approach uses quantitative. This study is a single subject 

research (SSR) with A1-B-A2 design. The subject of this study was a small class 

of mentally retarded students at SLB Negeri Jombang for the academic year 2020-

2021. 

The data collection techniques used tests and observations. The test is used 

to obtain data on the results of learning to walk on a straight line in improving the 

steps of students with mild mental retardation, while observations are used to 

collect data in research where the researcher looks at the research situation. The 

percentage data obtained were then analyzed using descriptive statistics and then 

presented in tables and line graphs. The components analyzed were the analysis in 

conditions and analysis between conditions. 

The results of this study indicate that the effect of play modification on the 

steps of mentally retarded students at SLB Negeri Jombang for the 2020/2021 

academic year. Experienced an increase in the percentage of walking on a straight 

line to improve the steps of mentally retarded students. There is an increase in the 

percentage value of the subject's ability to walk on a straight line as seen from the 

test results before and after being given treatment, with a comparison of the mean 

value on the initial test of 31% and the final test of 84%. There was an increase in 

the number of percentages from the baseline phase to the intervention phase 

which indicated a decrease in sedentary behavior from the baseline phase A1 to 

the intervention stage B, an increase in the number of steps (+ 68%) and 0% 

overlapping data occurred. And there was a decrease in the percentage of the 

baseline stage B intervention to the A2 baseline stage (0%) and there was 0% 

overlapping data. 

 

Keywords: Footsteps, Modification of Play 

 

 

 

 

 



 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

pendidikan nasional yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan 

peserta didik melalui aktivitas jasmani (Paramitha & Anggara, 2018). 

Pendidikan merupakan kunci utama dalam mengembangkan sumber daya 

manusia dan masyarakat suatu bangsa. 

Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang 

Dasar Negara Kesatuan Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional Bab 2 Pasal 3 di nyatakan bahwa pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Selanjutnya tentang hak 

peserta didik di sebutkan dalam Bab 5 Pasal 12 Ayat 1B, dimana setiap 

peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan 

pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya, sehingga peserta 

didik dapat menjalankan kewajibannya. 

Berdasarkan isi undang-undang tersebut artinya pelayanan pendidikan 

tidak berpihak, pelayanan pendidikan tidak hanya di berikan kepada anak 

didik normal, tetapi diberikan juga untuk anak didik berkebutuhan khusus 

yang di bawah naungan pendidikan luar biasa. Menurut Undang-undang 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 32 ayat (1) adalah pendidikan khusus merupakan 

pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 

mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, 

sosial, dan memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa. 

Pendidikan luar biasa ialah pendidikan yang diberikan kepada mereka 

yang termasuk luar biasa yaitu anak luar biasa atau orang dewasa yang luar 

biasa. Pendidikan bagi anak-anak luar biasa itu memerlukan bentuk pelayanan 

tersendiri yaitu suatu jenis pelayanan yang di sesuaikan dengan jenis-jenis 

keluarbiasaan yang di sandangnya. Manusia normal tidak banyak menemui 

hambatan dan kesulitan melakukan kegiatan gerak mobilitas dalam kehidupan 



 

 

 

sehari-hari. Seseorang dapat bergerak pergi dari satu tempat ke tempat lainnya 

dengan mudah untuk mencari dan memenuhi kebutuhan keberlangsungan 

hidupnya.  

Selain itu manusia normal sangat mudah untuk berolahraga dengan 

nyaman karena tidak memiliki kekurangan panca indera. Orang yang memiliki 

kekurangan panca indera salah satunya adalah tunagrahita. Kekurangan dalam 

tunagrahita memerlukan penanganan khusus karena adanya gangguan 

perkembangan dan kelainan yang dialami pada anak. Oleh sebab itu sebagai 

guru pendidikan jasmani harus bisa memperbaiki anak tunagrahita dalam 

mengembangkan kemampuannya. 

Sekolah Luar Biasa (SLB) yang telah di kembangkan  di Indonesia 

seperti di SLB NEGERI JOMBANG terdapat anak tunagrahita yang di 

hadapkan permasalahan, antara lain keterbatasan daya serap anak tunagrahita 

dalam menerima materi pelajaran di pengaruhi keterbatasan fisik juga di 

pengaruhi oleh tingkat kemampuan intelektualnya di bawah rata-rata dan tidak 

fokus. Keadaan seperti ini yang menyebabkan mereka mengalami kesukaran 

dalam mengikuti pelajaran jadi perlu adanya strategi pembelajaran yang 

nantinya berdampak pada hasil belajar anak tunagrahita. Mengingat 

kemampuan anak tunagrahita dalam bidang pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan sebagai tolak ukur keberhasilan belajar, maka sangat penting 

menuntaskan hambatan keterampilan  dan keterbatasan kecerdasan intelektual. 

Menyikapi hal ini peran guru sangat penting dalam memperbaiki khususnya 

pada keterampilan siswa tunagrahita terhadap gerak langkah.  

Salah satu pembelajaran pendidikan jasmani yang di pilih untuk 

tunagrahita adalah modifikasi bermain. Dalam kemampuan bergerak siswa 

tunagrahita masih bisa melakukan gerakan yang diperintah oleh guru karena 

siswa tunagrahita tidak mempunyai cacat otot atau tulang. Dalam  

pembelajaran pendidikan jasmani yang menarik bagi siswa adalah bermain. 

Tidak terkecuali dengan anak tunagrahita dalam melakukan kegiatan 

bermainlah siswa bisa mencapai perkembangan fisik. Bermain juga 

merupakan tuntutan dan kebutuhan yang esensial bagi anak karena melalui 

bermain anak dapat memuaskan tuntutan dan kebutuhan perkembangan 



 

 

 

dimensi motorik, kognitif, kreativitas, bahasa, emosi, sosial, nilai dan sikap 

hidup  (Putro, 2016). 

Usaha yang akan dilakukan untuk mengatasi hambatan siswa 

tunagrahita dalam memperbaiki gerak langkahnya yaitu melalui bermain. 

Bermain adalah salah satu pendekatan yang paling mudah diperkenalkan dan 

diajarkan kepada anak-anak karena sesuai dengan karakteristik dunia anak, 

yakni dunia bermain. Menurut Hurlock (1978) bermain adalah kegiatan yang 

dilakukan untuk kesenangan yang ditimbulkannya, tanpa mempertimbangkan 

hasil akhir (Putro, 2016). Bermain dilakukan secara suka rela tanpa ada 

paksaan atau tekanan dari luar atau kewajiban. Mengingat bermain adalah 

kegiatan yang sangat disenangi oleh anak–anak dan salah satu pembelajaran 

yang dapat membantu perkembangan anak dalam memperbaiki gerak 

langkahnya adalah bermain yang telah di modifikasi. Peneliti menggunakan 

cetakan banner lapangan bermain yang sudah dimodifikasi menyerupai ular 

tangga menjadi tempat bermain. Banner yang telah di gambar ini di dalamnya 

berjumlah 9 kotak dan di dalam kotak terdapat beberapa tempat bermain. 

Permainannya terdiri dari berjalan menyamping mengambil bola kasti 

melempar mengenai sasaran, kempit balon, sendok kertas dan berjalan jinjit 

sambil membawa balon. 

Berdasarkan hasil dari permasalahan diatas peneliti tertarik untuk 

meneliti yaitu “Pengaruh modifikasi bermain terhadap gerak langkah siswa 

tunagrahita” 

 

Metode 

Pendekatan penelitian ini menggunakan kuantitatif. Penelitian ini 

merupakan penelitian dengan subjek tunggal atau Single Subject Research 

(SSR) dengan desain A1-B-A2. Subjek penelitian ini merupakan siswa 

tunagrahita ringan kelas kecil di SLB Negeri Jombang Tahun Ajaran 

2020/2021. 

Teknik pengumpulan data mengunakan tes dan observasi. Tes digunakan 

untuk memperoleh data hasil belajar berjalan di atas garis lurus dalam 

memperbaiki gerak langkah siswa tunagrahita ringan, sedangkan observasi di 

gunakan pengambilan data dalam penelitian di mana peneliti melihat situasi 



 

 

 

penelitian. Data persentase yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif lalu disajikan dalam bentuk tabel dan grafik garis. 

Komponen yang dianalisis adalah analisis dalam kondisi dan analisis 

antarkondisi. 

 

Hasil 

Berdasarkan adalah kesamaan kondisi antara baseline A1 dengan 

baseline B intervensi, dengan kata lain semakin kecil presentase overlap maka 

semakin baik pengaruh intervensi terhadap target behavior. Dan dari 

penelitian yang dilakukan terhadap variabel sedentary behavior tidak 

ditemukan data yang overlap atau 0% data yang overlap. Terjadi peningkatan 

kemampuan subjek berjalan di atas garis lurus dari fase baseline ke fase 

intervensi yang mengindikasikan penurunan sedentary behavior tahap baseline 

A1 ke tahap baseline B intervensi peningkatan (+68%) dan terjadi 0% 

overlapping data. Dan terjadi penurunan berjalan diatas garis lurus tahap 

baseline B intervensi ke tahap baseline A2 sebesar (0%) dan terjadi 0% 

overlapping data.  

Maka hasil penelitian Pengaruh Modifikasi Bermain Terhadap Gerak 

Langkah Siswa Tunagrahita SLB Negeri Jombang memiliki pengaruh dan 

terjadi peningkatan sehingga hipotesis diterima. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan yaitu kegiatan 

modifikasi bermain yang meliputi berjalan menyamping mengambil bola kasti 

melempar mengenai sasaran, sendok kertas, kempit balon, dan berjalan jinjit 

dengan membawa balon pada siswa tunagrahita ringan. 

Pada saat melakukan berjalan di atas garis lurus sebelum diberikan 

perlakuan dengan hasil pada prettest hari pertama dengan nilai baseline A1 

25% dan pretest hari kedua nilai baseline 37%. Sedangkan pada saat diberikan 

perlakuan Baseline B pada hari ketiga dengan nilai baseline 50%, hari 



 

 

 

keempat nilai baseline 81%, hari kelima nilai baseline 87%, dan hari keenam 

nilai baseline 93%. Setelah siswa diberikan perlakuan maka hari berikutnya 

dilakukan posttest pada baseline A2 dengan hasil pada hari ketujuh nilai 

baseline 75% dan hari kedelapan nilai baseline 93%. Dengan hasil yang sudah 

diperoleh saat sebelum diberikan perlakuan pada baseline A1 ke baseline B 

mengalami peningkatan, namun saat setelah diberikan perlakuan baseline B ke 

baseline A2 mengalami penurunan pada hari ketujuh disebabkan saat siswa di 

lapangan bermain saat pengambilan data posttest tidak diberikan penghargaan 

namun pada posstes hari kedelapan mengalami peningkatan di karenakan 

siswa diberikan pernghargaan. Menurut Mulyasa penghargaan adalah sesuatu 

yang sangat penting untuk meningkatkan kegiatan yang produktif dan 

mengurangi kegiatan yang kurang produktif. Maka perbandingan pada 

baseline A1 ke baseline A2  mengalami peningkatan yang signifikan sebab 

selama proses penelitian siswa tunagrahita harus di berikan penghargaan agar 

saat proses bermain siswa dapat mengikuti kegiatan dengan  baik. 

 

 

Penutup 

Berdasarkan hasil dari penelitian SSR (Single Subjek Reseach) yang telah 

dilaksanakan di SLB Negeri Jombang dengan menggunakan pembelajaran 

modifikasi bermain terhadap  gerak langkah siswa tunagrahita ringan maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Adanya peningkatan nilai persentase  kemampuan subjek berjalan di atas 

garis lurus yang terlihat dari hasil tes sebelum dan setelah diberikan 

perlakuan, dengan perbandingan nilai rata-rata pada tes awal 31% dan tes 

akhir 84%. Terjadi peningkatan jumlah persentase dari fase baseline ke 

fase intervensi yang mengindikasikan penurunan sedentary behavior tahap 



 

 

 

baseline A1 ke tahap intervensi B peningkatan jumlah langkah sebesar 

(+68%) dan terjadi 0% overlapping data. Dan terjadi penurunan jumlah 

persentase tahap baseline B intervensi  ke tahap baseline A2 sebesar (0%) 

dan terjadi 0% overlapping data. 

Hasil penelitian yang dilaksanakan diketahui bahwa modifikasi bermain 

mampu meningkatkan kemampuan gerak langkah bagi siswa tunagrahita 

ringan, oleh karena itu disarankan bahwa: 

1. Kepada peneliti selanjutnya yang akan datang jika ingin meneliti 

menggunakan model modifikasi bermain supaya lebih di perbanyak lagi 

pada jenis variasi bermainnya. 

2. Penelitian ini menggunakan 1 siswa dan saran untuk peneliti selanjutnya 

dikemudian hari supaya menambah jumlah siswa agar manfaatnya dapat 

diperoleh perbandingannya. 
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